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Abstract: The Creative and Performing Arts Center building that will be designed with a
Semiotic Architecture approach aims to make the building better known by the presence of
signs and symbols in the form of Malay ornaments on the exterior and interior of the building
as a sign of the Creative and Performing Arts Center building located in Medan City. With
the design method starting from the search for ideas or ideas, then looking for related
problems along with solutions and objectives of the design. by using analysis techniques used
include site analysis, function analysis, activity analysis, space analysis, form analysis,
structural analysis, and utility analysis. The research results of the Semiotic Architecture
Concept used in the building can function as a marker that there is a Creative and
Performing Arts Center building in Medan with supporting facilities provided, namely in the
form of galleries, cafes, restaurants, and shops supporting building functions which can keep
a commercial building running when there is no performing arts activity.
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Abstrak: Pada bangunan Creative and Performing Arts Center yang akan dirancang dengan
pendekatan Arsitektur Semiotik bertujuan agar bangunan lebih dikenal dengan adanya tanda
dan simbol yang berupa adanya ornamen melayu pada bagian eksterior dan interior bangunan
sebagai tanda bangunan Creative and Performing Arts Center yang berada di Kota Medan.
Dengan metode rancangan dimulai dari pencarian-pencarian ide atau gagasan, kemudian
mencari permaslahan terkait beserta solusinya dan tujuan dari rancangan tersebut. dengan
menggunakan teknik analisa yang digunakan meliputi analisa tapak, analisa fungsi, analisa
aktivitas, analisa ruang, analisa bentuk, analisa struktur, dan analisa utilitas. Hasil penelitian
Konsep Arsitektur Semiotik yang digunakan pada bangunan dapat berfungsi sebagai penanda
bahwa adanya keberadaan sebuah bangunan Creative and Performing Arts Center di Medan
dengan fasilitas pendukung yang diberikan, yaitu berupa galeri, café, restaurant, dan toko
pendukung fungsi bangunan dimana dapat mengupayakan sebuah bangunan komersil tetap
berjalan ketika tidak adanya sebuah kegiatan pertunjukan seni.

Kata Kunci: Arsitektur semiotik, Desain, Gedung pertunjukan, Seni.
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PENDAHULUAN

Creative and Performing Arts Centre, dalam bahasa Indonesia berarti Gedung Seni
Pertunjukan, yang bisa diartikan sebagai suatu tempat yang dipergunakan sebagai tempat
pagelaran pertunjukan, baik seni tari, musik maupun drama. Terkait dengan itu maka
persyaratan ruang harus dipenuhi sesuai dengan fungsinya, agar pesan yang diungkapkan
penyaji seni dapat tertangkap dengan baik sehingga tercapai kualitas pertunjukan yang
optimal serta kepuasan bagi penikmatnya mengingat penonton yang memasuki sebuah
gedung pertunjukan memiliki hak untuk mendapatkan kenyamanan, keamanan, penerangan
yang cukup, pemandangan (viewing) yang menyenangkan dan kualitas bunyi yang baik selain
kualitas acaranya itu sendiri

Merencanakan sebuah Creative and Performing Arts Center di Kota Medan bertujuan
sebagai one stop culture and creative space di Kota Medan. Yang artinya bahwa pengunjung
dapat belajar, menonton, merasakan pengalaman budaya, seni dan kreativitas masyarakat
Kota Medan dalam suatu tempat yang memiliki fasilitas lengkap. yang ditujukan sebagai
wadah/sarana untuk memperkenalkan nilai-nilai seni dan budaya melalui pedidikan non-
formal.

yang merupakan Ibu Kota Provinsi dan menurut Bappenas, Medan adalah salah satu
dari empat pusat pertumbuhan utama di Indonesia, sehingga Kota Medan dapat menjadi
pilihan dibangunnya sebuah Creative and Performing Arts Center.

Pada sebuah bangunan Creative and Performing Arts Center biasanya merupakan
sebuah bangunan yang memiliki ruang teater/ panggung dimana seminimalnya dapat
memenuhi fungsi utama dari pusat seni pertunjukan yaitu auditorium pertunjukan teater,
opera, musik (berupa musik akustik), dan ruang galeri sebagai pameran seni rupa.

Arsitektur Semiotik yang merupakan teori arsitektur yang digunakan untuk
mengetahui makna yang ingin disampaikan dalam hasil karya arsitektur. Makna dalam
arsitektur sendiri dibagai menjadi makna konotasi dan makna denotasi. Dapat diartikan
bahwa sebuah karya arsitektur sama dengan sebuah karya seni yang didalamnya mengandung
makna yang disampaikan. Sehingga teori Arsitektur Semiotik sangat cocok untuk digunakan
sebagai pendekatan yang digunakan dalam merancang bangunan yang mewadahi kegiatan
kesenian dan kreativitas. (Agus Dharma, 2014).

METODE
Jenis penelitian menggunakan metode perancangan, Tahapan pada metode rancangan
dimulai dari pencarian-pencarian ide atau gagasan, kemudian mencari permaslahan terkait
beserta solusinya dan tujuan dari rancangan tersebut. Tahapan berikutnya adalah
mengumpulkan data, baik primer maupun sekunder. Dengan data ini kemudian dapat
melanjutkan ke tahap analisis data perancangan dengan hasil akhir berupa konsep
perancangan yang nantinya digunakan ketika merancang objek tersebut.
1. Jenis dan teknik pengumpulan data
a. Data Primer
Data primer merupakan data yang menunjang perancangan objek terkait objek
perancangan itu sendiri maupun tema perancangan dalam bentuk pengamatan
langsung di lapangan atau pengalaman yang terjadi di masyarakat. Data dihasilkan
berdasarkan survey lapangan
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari data-data literatur atau data yang
sudah diteliti dan dikumpulkan oleh pihak lain yang berkaitan dengan permasalahan
dan sudah tersedia sehingga tinggal mencari dan mengumpulkan. Data diperoleh dari
studi pustaka dan studi banding.
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2. Teknik Analisa
Analisa adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa. Analisa merupakan suatu
proses pengolahan data yang didapat untuk mendapatkan konsep yang nantinya digunakan
dalam merancang. Analisa yang digunakan meliputi analisa tapak, analisa fungsi, analisa
aktivitas, analisa ruang, analisa bentuk, analisa struktur, dan analisa utilitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Dasar

Perancangan creative and performing arts center ini merupakan perncangan bangunan
dengan konsep semiotik yang dapat dilihat dari tanda (semiotik). Dengan sistem
berkomunikasi.

Semiotika dalam arsitektur memiliki hubungan yang erat antara kondisi geografis,
sejarah dan budaya lokal, serta komunitas sosial yang mengelilinginya ketika menggunakan
warna, bentuk, ruang, konten / volume dan bahkan permukaan bangunan, karena
hubungannya dengan bidang lain Demikian pula, bentuk arsitektur biasanya dapat dikatakan
memiliki makna sebelum makna. Selain rumah, jendela juga memiliki konotasi dan konotasi.
Arti notasi itu jelas, misalnya maknanya bisa menjelaskan kemegahan bangunan dalam
proporsi atau bentuk.

Konsep Sistem Kegiatan/Program Ruang
1. Konsep Kegiatan
Konsep kegiatan pada bangunan Creative and Performing Arts Center ini berupa
kegiatan pertunjukan seni yang dapat dinikmati semua kalangan masyarakat. Selain itu
adanya ruang pameran/ galeri dan restaurant serta café yang akan difungsikan sebagai
pendukung.
2. Konsep Program Ruang dan Hubungan Ruang
Dalam penyediaan ruang, hal yang dipertimbangan adalah pemanfaatan ruang yang
dibagi berdasarkan jenis kegiatan. Konsep program ruang terbagi menjadi beberapa area,

yaltu .
RUANG
PENGELOLA RUANG
______ PERTUNJUKAN

1
I
"
MUSHOLLA
-

-

GALERIS = 4 -

RETAIL & SHOP

o som’ s Dekat tapi tidak berhubungan

Dekat dan berhubungan

Gambar 1. Konsep pembentukan ruang

Hubungan antar ruang yang digunakan adalah secara linear dengan sistem “melewati
ruang” yang mana setiap ruang dihubungkan dengan koridor ruang yang menjadi
penghubung ruang.

3. Konsep Perancangan Ruang Luar/ Tapak
a. Konsep Aksesibilitas

Akses masuk menuju site ini terdiri dari dua akses, yaitu:

1) Main entrance pengunjung, terletak pada bagian barat site dimana yang
merupakan jalan utama yang akan memudahkan pengunjung menemukan
bangunan ini.

2) Main entrance Pengelola dan penampil, terletak pada bagian selatan site dimana
difungsikan agar mengurangi kemacatan pada jalan utama.
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f.

Konsep Sirkulasi
Sirkulasi yang terbagi atas pengunjung, penampil, dan pengelola memiliki sirkulasi
yang berbeda, seperti pengunjung hanya bisa mengakses ruangan dengan sifat yang
public dan semi public tertentu agartidak menggangu aktivitas lainnya. Seperti pada
sirkulasi ruang auditorium yang sudah terpisah sehingga tidk terjadi cross circulation.
Konsep vegetasi
Vegetasi pada bangunan selain dibuat sebagai estetika, vegetasi dapat berfungsi
sebagai area resapan, peredam kebisingan, peneduh, dan pembatas yang dapat dan
memberikan suasana yang tenang dan nyaman.
Vegetasi sebagai estetika/penghias
Vegetasi sebagai penghias diletakkan ditaman, jembatan, dan juga ruang terbuka
yang berada dipinggir sepadan jalan berupa tanaman perdu, dan bunga.

_ gt

¥

0o, N Hasscios

Gambar 2. Vegetasi sebagai penghias
Vegetasi sebagai area resapan
Vegetasi sebagai area resapan akan ditempatkan diruang terbuka hijau yang dibuat
untuk mengurangi banjir. Selain itu, disetiap sisi bangunan juga akan diperbanyak
rumput dan tanaman untuk area resapan.
Vegetasi sebagai peredam kebisingan
Vegetasi sebagai peredam kebisingan akan diletakkan di ruang terbuka untuk
mengurangi kebisingan yang berasal dari jalan kendaraan bermotor dan bangunan

sekitarnya.

Gambar 3. Vegetasi sebagai peredam kebisingan

Vegetasi sebagai peneduh
Vegetasi sebagai peneduh akan diletakkan di ruang terbuka publik agar dapat
mengurangi terkena matahari secgralnggun.

Gambar 4. Vegetasi sebagai peneduh
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g. Vegetasi sebagai pembatas
Vegetasi sebagai pembatas akan diletakkan dibatas antara bangunan dan pinggir site

yang diletakkan sebagai pengubgng antar bangunan.

Gambar 5. Vegetasi sebagai pémbatas

4. Konsep Penzoningan
Penzoningan pada tapak terbagi atas beragam jenis kegiatan dan sifat- sifat dari

kegiatan tersebut.

Publik

Semi Publik

Semi Privat

Gambar 6. Konsep Zoning bangunan
a. Konsep Parkir
Konsep parkir pada bangunan ini adalah tersedianya lahan parkir pada bagian luar
bangunan, dan membuat basement untuk kendaraan bermotor dengan ketentuan parkir

yang ada.

Gambar 7. Aturan Parklr
b. Konsep Ruang Terbuka
Konsep ruang terbuka pada perancangan ini adalah tersedianya ruang terbuka sebagai
fungsi ekologis yang biasanya menjadi perlindungan sumberdaya. Beberapa fungsinya
antara lain sebagai areal resapan air, menghasilkan oksigen, meredam kebisingan,
filter dari partikel padat yang mencemari udara kota, dan dapat dimanfaatkan sebagai

fungsi estetis pada bangunan.
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Gambar 8. Konsep ruang/terbuka

c. Konsep Tata Ruang Dalam

Konsep tata ruang dalam yang akan diterapkan pada konsep perancangan ini akan

berdasarkan fungsi bangunannya, yaitu meliputi :

5. Proporsi ruang

Proporsi ruang yang akan menciptakan kesan nyaman dan dapat dinikmati dalam
suatu kegiatan pertunjukan. Dimana pada perancangan, ruang auditorium penonton dibuat
dengan jenis panggung corner stage.

Gambar 9. Bentuk panggung Corner stage
1) Perabot
Ruang pada bangunan ini akan menggunakan fasilitas yang lebih khusus seperti pada
pengaturan perabot pada ruangan pertunjukan.
2) Warna
Warna yang akan diberikan pada bangunan adalah warna coklat dan sedikit keemasan
dengan kesan yang mewah, karena mengikuti konsep yang ingin memberikan kesan

Gambar 10. Warna bangunan

3) Bentuk
Bentuk yang akan dirancang dalam perancangan ini adalah massa tunggal sebagai
efisiensi terhadap penggunaan lahan dan memiliki bentuk yang masih bisa diterima
dan diterapkan pada lokasi perancangan.
Pada perancangan Creative and Performing arts Center ini bentuk yang digunakan
adalah bentuk dengan elemen dalam teori semiotika yang diberikan dimana selain
berperan dalam pemberian tanda pada bangunan, elemen juga dapat memberikan
suasana yang menunjukkan bahwa bangunan ini adalah sebuah bangunan Creative
and Performing Arts Center di Kota Medan.
Gubahan massa pada bangunan memiliki konsep seperti gambar berikut :
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Bentuk Infinii merupakan bentuk vyan
mempunyai arti, tidak terhingga, dimana dapat
memberikan arti bahwa seni itu tidak terhingga.

Bentuk ini dapat dimanfaatkan sebagai dasar bentuk
bangunan dimana akan dimanfaatkan bentukan ruang

untuk sebuah auditorium pertunjukan dengan ruang
pendukung lainnya.

Gambar 11. Konsep bangunan

Gambar 12. Konsep gubahan massa

Dan sebagai penanda pada bangunan yang bertema Arsitektur semiotik, diberikan
beberapa ornamen batak, dan melayu pada bagian interior dan eksterior bangunan
pertunjukan

Gambar 14. Eksterior bangunan dan detail

4) Material
Penggunaan material dinding baja untuk kenyaman termal tersendiri didalam

bangunan. Serta penerapan material kaca pada bukaan untuk memaksimalkan
pencahayaan yang masuk kedalam bangunan sebagai pencahayaan alami.

6. Konsep Massa dan Perwajahan
Konsep massa yang digunakan pada perancangan ini adalah 1 massa, dimana sirkulasi
berada didalam 1 bangunan. Dimana semua bangunan terhubung dalam satu bentuk.
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Gambar 15. Konsep massa bangunan pada site

7. Konsep Sistem struktur dan Konstruksi
Konsep struktur yang digunakan terbagi atas struktur pondasi, kolom, balok, dinding, dan

atap.
a. Pondasi

1) Pondasi bore pile
Digunakan pada struktur bentang lebar hall, teater auditorium.

i

Gambar 16. Pondasi Bore Pile

2). Pondasi footplate
Pondasi ini digunakan pada bagian ruang display'galeri, dan ruang lainnya.

Bk !

bar 17. Pondasi Foot plate

Gam
b. Kolom
Kolom beton bertulang akan diterapkan pada seluruh bagian bangunan

o
v o/ — —

-

- —
A A -

Gambar 18. Kolom beton bertulang

c. Balok
Pada perancangan ini digunakan balok beton bertulang baja pada seluruh bangunan

terkecuali bangunan yang bersifat bentang lebar yang menggunakan baja komposit.
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Gambar 19. Dtall balok bfulang
d. Dinding
Dinding pada perancangan ini akan menggunakan material beton dan kaca

Aduban 1ps : 5P/ Instan Martar Plaster sejenis

Gambar 20. Detail dinding
e. Atap
Atap yang digunakan pada bangunan menggunakan struktur atap Atap yang
digunakan pada bangunan menggunakan space frame dengan pelapis atap enamel
steel panel.

Metal Panel Roof ——

Space Frame

Gambar 21. Struktur space frame

==

Gambar 22. Rencana atap dan detail

8. Konsep Sistem Utilitas
a. Konsep Elektrikal
Sistem elektrikal pada gedung menggunakan PLN sebagai sumber listrik utamanya
dan genset sebagai cadangan.
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Diagram 1. konsep sistem elektrikal

b. Konsep Plumbing
1) Jaringan Air Bersih

TOILET,
WASTAFEL

PDAM :> METERAN |:'> GWT N POMPA

ALAT
PEMADAM
KEBAKARAN

Diagram 2. Jaringan air bersih
2) Jaringan Air Kotor

TOILET
TOILET,

WASTAFEL

DAPUR .| PENAMPUNGAN POMPA

ALAT
PEMADAM
KEBAKARAN

WASTAFEL

Diagram 3. Jaringan air kotor

c. Konsep Pencegah Kebakaran

[inpuT | [PrOCESSING | [outpur |
MCFA HORN/STROBE
mcp
ZONE 1 FIXED SMOKE HEAT
~{Ip- Bk
N o
ALARM BELL
ZONE 2 FIXED SMOKE mcp HEAT
- - - ELEVATOR CONTROL
ZONE 3 FIXED SMOKE MEAT mMcP p—
S S S .

Gambar 23. Sistem Pencegahan kebakaran

d. Konsep Distribusi Sampah
Sampah dari bangunan diletakkan ditempat sampah yang tersedia di bangunan
(sementara), kemudian diangkat oleh truk sampah yang membawa sampah ke tempat
pembuangan akhir terdekat dari tapak.

e. Konsep Sistem Keamanan
Sistem keamanan yang digunakan pada perancangan adalah dengan dibuatnya pos
satpam pada entrance dan parkir, selain itu, kamera CCTV yang diletakkan ditempat-
tempat yang strategis, sesuai dengan kebutuhan proteksi keamanan yang lebih baik.
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Gambar 24. Sistem keamanan CCTV

KESIMPULAN

Kesimpulannya Pada bangunan Creative and Performing Arts Center yang akan
dirancang dengan pendekatan Arsitektur Semiotik bertujuan agar bangunan lebih dikenal
dengan adanya tanda dan simbol yang berupa adanya ornamen melayu pada bagian eksterior
dan interior bangunan sebagai tanda bangunan Creative and Performing Arts Center yang
berada di Kota Medan.

Hasil desain perancangan merupakan salah satu bangunan penunjang kebutuhan
masyarakat, khususnya di Kota Medan yang merupakan salah satu kota besar yang dapat
memberikan fasilitas aktivitas seni. Konsep Arsitektur Semiotik yang digunakan pada
bangunan dapat berfungsi sebagai penanda bahwa adanya keberadaan sebuah bangunan
Creative and Performing Arts Center di Medan dengan fasilitas pendukung yang diberikan,
yaitu berupa galeri, café, restaurant, dan toko pendukung fungsi bangunan dimana dapat
mengupayakan sebuah bangunan komersil tetap berjalan ketika tidak adanya sebuah kegiatan
pertunjukan seni.

Hasil perancangan ini nantinya akan digunakan oleh masyarakat, pengguna seni
dengan keperluan dan kegiatan khusus dimana fasilitas-fasilitas yang akan diberikan dapat
memenuhi keperluan pengguna bangunan.

Hasil dari perancangan ini masih dapat dikembangkan lebih jauh untuk hasil yang
lebih maksimal, maka diharapkan adanya masukan yang membangun untuk perancangan
Creative and Performing Arts Center ini.
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